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BAB V 

PENUTUP 

 

a. Kesimpulan  

Dari analisis data dan pembahasan secara deskriptif dan statistik, 

hasil penelitian dapat disimpullkan sebagai berikut : 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give efektif 

untuk diterapkan pada materi pokok ikatan kimia dalam pembelajaran 

kelas X – 12 semester ganjil SMA Negeri 2 Kupang Tahun Ajaran 

2013/2014.  Secara khusus dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1) Kemampuan Guru Dalam Mengelolah Pembelajaran. 

Guru mampu mengelola kegiatan pembelajaran yang meliputi 

pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup dengan baik.  pengelolaan 

waktu dengan tepat dan sesuai dengan apa yang direncanakan serta 

mampu mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga 

terbentuknya proses pembelajaran yang kondusif.  kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran yang menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Take and Give pada materi pokok 

ikatan kimia pada siswa kelas X – 12 SMA Negeri 2 Kupang sangat 

baik 

2) Ketuntasan indikator. 

Indikator hasil belajar dalam kegiatan pembelajaran yang 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give pada 
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materi pokok ikatan kimia ternyata tuntas dengan rata – rata proporsi 

ketuntasan Indikator Hasil Belajar produk 83,18% , Indikator Hasil 

Belajar Psikomotor 91,75%, dan Indikator Hasil Belajar Afektif 

adalah 88,09%.  

3) Ketuntasan Hasil Belajar  

Ketuntasan hasil belajar yang berlaku di SMA Negeri 2 Kupang 

dinilai dari tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspek psikomotor,dan 

aspek afektif.  Dari ketiga aspek tersebut hasil belajar yang diperoleh 

peserta didik semuanya tuntas dengan persentase ketuntasan aspek 

kognitif 83,54%, aspek psikomotor 87,27%, dan aspek afektif 

86,18%.  

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share efektif 

untuk diterapkan pada materi pokok ikatan kimia dalam pembelajaran 

kelas X – 12 semester ganjil SMA Negeri 2 Kupang Tahun Ajaran 

2013/2014.  secara khusus dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1).  Kemampuan Guru Dalam Mengelolah Pembelajaran. 

Guru mampu mengelola kegiatan pembelajaran yang meliputi 

pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup dengan baik.  pengelolaan 

waktu dengan tepat dan sesuai dengan apa yang direncanakan serta 

mampu mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga 

terbentuknya proses pembelajaran yang kondusif.  kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran 
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kooperatif tipe Think Pair Share pada materi pokok ikatan kimia pada 

siswa kelas X – x SMA Negeri 2 Kupang sangat baik 

2).  Ketuntasan Indikator Hasil Belajar 

Indikator hasil belajar dalam kegiatan pembelajaran yang 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada 

materi pokok ikatan kimia ternyata tuntas dengan rata – rata proporsi 

ketuntasan Indikator Hasil Belajar kognitif 73,81% , Indikator Hasil 

Belajar Psikomotor 84,09%, dan Indikator Hasil Belajar Afektif adalah 

86,57%. 

3).  Ketuntasan Hasil Belajar  

Ketuntasan hasil belajar yang berlaku di SMA Negeri 2 Kupang 

dinilai dari tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspek psikomotor,dan aspek 

afektif.  Dari ketiga aspek tersebut hasil belajar yang diperoleh peserta 

didik semuanya tuntas dengan persentase ketuntasan aspek kognitif 

76,66%, aspek psikomotor 86,96% dan aspek afektif 86,96%. 

3. Tidak Terdapat  perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar kognitif  

siswa yang diajarkan melalui model pembelajaran kooperatif tipe Take and 

Give  dengan siswa yang diajarkan melalui model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share pada materi pokok ikatan kimia kelas X – 12 dan 

kelas X – x senester ganjil SMA negeri 2 Kupang tahun pelajaran 

2013/2014. 
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b. Saran  

a. Para guru diharapkan senantiasa selalu berusaha menciptakan suasana 

belajar yang memungkinkan setiap siswa berperan aktif di dalam kegiatan 

pembelajaran. Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dan model 

pembelajaran kooperatif tipe Take and Give dapat menjadi alternatif yang 

tepat bagi para guru untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif. 

b. Bagi para guru dan para peneliti lanjutan yang ingin menerapkan dan 

mengkaji ulang model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dan 

model pembelajaran kooperatif tipe  take and give ini, hendaknya lebih 

kreatif dalam menyusun soal diskusi yang bisa benar-benar merangsang 

kemampuan berpikir siswa. 
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Matrik Metode Penelitian 

Tujuan 1.  Kerakteristi

k yang 

diamati 

Defenisi operasional kerakteristik yang 

diamati 

Instrument Sumber 

data 

Pengambil

an data 

Analisis 

Untuk mengatahui 

kemampuan guru 

dalam mengelola 

mata pelajaran kim

ia siswa kelas X 

materi pokok 

ikatan kimia dalam 

pembelajaran yang 

menerapkan model 

Kemampuan 

guru dalam 

mengelolah 

pembelajara

n. 

Skor yang diperoleh guru dalam mengelola 

kegiatan belajar 

mengajar yang menerapkan model pembelaj

aran kooperatif tipe Think Pair Share yang 

diukur dengan lembar pengamatan 

pembelajaran.Guru dikatakan mampu 

mengelola pembelajaran dengan baik 

apabila skor yang dipeoleh mencapai 3,00 – 

4,00. 

Lembar 

pengamatan 

pengelolaan 

pembelajara

n 

Guru 

 

 

 

 

 

 

Observasi Deskriptif 
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pembelajaran 

kooperatif tipe 

Think Pair Share 

  

 

 

 

Untuk mengetahui 

ketuntasan 

indikator dalam 

mata pelajaran 

kimia kelas X 

materi pokok 

ikatan kimia 

 

Ketuntasan 

indikator 

Proporsi yang merupakan perbandingan 

antara jumlah siswa yang dapat mencapai 

indikator dengan jumlah keseluruhan siswa 

yang diukur dengan tes hasi belajar. Suatu 

indikator dikatakan tuntas apabila proporsi P 

≥ 0,70 (KKM mata pelajaran Kimia kelas X 

pada SMA Negeri 2 Kupang. 

Tes Hasil 

Belajar  

Siswa Tes  Deskriptif  
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Untuk mengetahui 

ketuntasan hasil 

belajar kimia 

materi pokok 

ikatan kimia 

Ketuntasan 

Hasil Belajar 

Siswa (THB) 

Proporsi yang merupakan perbandingan dari 

skor THB yang diperoleh setiap siswa dibagi 

dengan skor maksimum THB. Hasil belajar 

dikatakan tuntas bila proporsi memenuhi 

kriteria P ≥ 0,70 (KKM mata pelajaran 

Kimia kelas X pada SMA  Negeri 2 

Kupang).Kelas dinyatakan tuntas belajarnya 

bila 80% dari keseluruhan siswa di kelas 

yang bersangkutan mempunyai P ≥ 0,70 

(KKM mata pelajaran Kimia kelas X pada 

SMA Negeri 2 Kupang.  

 

Tes Hasil 

Belajar 

Siswa  Tes  Deskriptif  
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Tujuan 2  Kerakteristik 

yang diamati 

Defenisi operasional 

kerakteristik yang diamati 

Instrument Sumber 

data 

Pengambilan 

data 

Analisis 

Untuk 

mengetahui 

kemampuan guru 

dalam mengelola 

mata pelajaran 

kimia siswa 

kelas X materi 

pokok ikatan 

kimia dalam 

pembelajaran 

Kemampuan 

guru dalam 

mengelolah 

pembelajaran. 

Skor yang diperoleh guru 

dalam mengelola kegiatan 

belajar mengajar yang 

menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Take and Give yang diukur 

dengan lembar pengamatan 

pembelajaran.Guru dikatakan 

mampu mengelola 

pembelajaran dengan baik 

Lembar 

pengamatan 

pengelolaan 

pembelajaran 

Guru Observasi Deskriptif 
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yang 

menerapkan 

model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

Take And Give 

apabila skor yang dipeoleh 

mencapai 3,00 – 4,00. 

 

Untuk 

mengetahui 

ketuntasan 

indikator dalam 

mata pelajaran 

kimia kelas X 

materi pokok 

Ketuntasan 

indikator 

Proporsi yang merupakan 

perbandingan antara jumlah 

siswa yang dapat mencapai 

indikator dengan jumlah 

keseluruhan siswa yang 

diukur dengan tes hasi 

belajar. Suatu indikator 

Tes Hasil 

Belajar  

Siswa Tes  Deskriptif  
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ikatan kimia 

 

dikatakan tuntas apabila 

proporsi P ≥ 0,70 (KKM mata 

pelajaran Kimia kelas X pada 

SMA Negeri 2 Kupang. 

Untuk 

mengatahui 

ketuntasan hasil 

belajar kimia 

materi pokok 

ikatan kimia 

Ketuntasan 

Hasil Belajar 

Siswa (THB) 

Proporsi yang merupakan 

perbandingan dari skor THB 

yang diperoleh setiap siswa 

dibagi dengan skor 

maksimum THB. Hasil 

belajar dikatakan tuntas bila 

proporsi memenuhi kriteria P 

≥ 0,70 (KKM mata pelajaran 

Kimia kelas X pada SMA  

Tes Hasil 

Belajar 

Siswa  Tes  Deskriptif  
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Negeri 2 Kupang).Kelas 

dinyatakan tuntas belajarnya 

bila 80% dari keseluruhan 

siswa di kelas yang 

bersangkutan mempunyai P ≥ 

0,70 (KKM mata pelajaran 

Kimia kelas X pada SMA 

Negeri 2 Kupang.  

Tujuan 3   Kerakteristik 

yang diamati 

Defenisi operasional 

kerakteristik yang diamati 

Instrument Sumber 

data 

Pengambilan 

data 

Analisis 

Untuk 

mengetahui 

adakah  

Ketuntasan 

Hasil Belajar 

Siswa  

Kemampuan siswa yang 

diperoleh  pada hasil belajar. 

Tes Hasil 

Belajar 

Siswa  Tes  Statistik 

Statistik 

yang 
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perbedaan hasil 

belajar kimia 

yang signifikan 

antara peserta 

didik yang 

diajarkan dengan 

model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

think pair share 

dengan tipe take 

and give? 

 

 

 

 

 

 

digunakan 

uji chi 

kuadrat 

dengan uji 

t- tes  
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